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LAMPIRAN I 

TUMBUHAN UJI 

 

 

 

Gambar 1.3 Makroskopik tumbuhan ashitaba (Angelica keiskei Koidzumi) 
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LAMPIRAN II 

HASIL DETERMINASI TANAMAN ASHITABA  

(Angelica keiskei Koidzumi) 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Hasil Determinasi Tanaman Ashitaba 
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LAMPIRAN III 

TABEL KARAKTERISTIK SIMPLISIA DAUN ASHITABA 

Karakteristik Kadar (%) 

Abu total 13,6 

Abu larut air 3,2 

Abu tidak larut asam 0,06 

Sari larut air 5,7 

Sari larut etanol 12,7 

Air 10 

Susut Pengeringan 13 

 

Gambar  4.2 : Hasil Karakteristik Simplisia Daun Ashitaba 
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LAMPIRAN IV 

TABEL PENAPISAN FITOKIMIA SIMPLISIA DAUN ASHITABA 

Senyawa kimia Hasil pengamatan 

Alkaloid + 

Flavonoid + 

Saponin + 

Tanin + 

Kuinon + 

Triterfenoid + 

 

Keterangan :   +  :  Terdeteksi 

–  :  Tidak terdeteksi 

Gambar 4.3 :Hasil Penapisan Fitokimia Simplisia Daun Ashitaba 
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LAMPIRAN V 

UJI CAROTENE BLEACHING 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

Konrtrol negative/Blanko adalah system emulsi minyak goreng dan karotenoid 

yang tidak mengandung senyawa antioksidan/sampel uji. Pembanding 

menggunakan sampel yaitu α-tokoferol. 

Gambar 4.4 : Uji Carotene Bleaching 

Diukur absorbansinya dengan 

spektrofotometri UV-Vis pada 

panjang gelombang (λ) =418 

nm pada waktu 0,15, 30, 45, 

60, 75, 90, 105, dan 120 menit 

secara triplo. 

 

Campurkan 0,2 mg β-

karoten dan 0,2 gr minyak 

goreng (campuran 1) 

Sampel dibagi 4 konsentrasi 

2,5 %, 5%, 10% dan 20% dari 

jumlah minyak yang 

ditambahkan. 

- diencerkan sampai 100 

ml dengan campuran 

etanol:klorofm (3:2) 

(campuran 2) 

- dilarutkan dalam campuran 2 

- inkubasi pada suhu 80oC 

 

Hitung aktivitas antioksidan 

dengan persamaan  
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LAMPIRAN VI 

TABEL PERKEMBANGAN RATAAN DARI SISTEM UJI SETELAH 

PEMBERIAN SEDIAAN SETIAP 15 MENIT SELAMA 120 MENIT 

 

 

Percobaan 
Konentrasi 

(%)  

Rata-rata absorban per 15 menit  

0 15 30 45 60 75 90 105 120 

Blangko   

0.220 0.218 0.215 0.212 0.208 0.204 0.201 0.197 0.194 

± ± ± ± ± ± ± ± ± 

0.009 0.010 0.010 0.007 0.006 0.006 0.003 0.006 0.009 

Tokoferol 5 

0.399 0.399 0.398 0.398 0.398 0.398 0.397 0.397 0.397 

± ± ± ± ± ± ± ± ± 

0.004 0.005 0.003 0.004 0.003 0.004 0.004 0.005 0.006 

Uji 

2,5 

0.286 0.284 0.284 0.283 0.283 0.280 0.279 0.273 0.270 

± ± ± ± ± ± ± ± ± 

0.009 0.008 0.009 0.009 0.008 0.007 0.008 0.006 0.008 

5 

0.310 0.309 0.309 0.309 0.306 0.306 0.305 0.301 0.299 

± ± ± ± ± ± ± ± ± 

0.005 0.005 0.006 0.005 0.008 0.009 0.009 0.008 0.007 

10 

0.347 0.346 0.346 0.346 0.345 0.344 0.344 0.343 0.341 

± ± ± ± ± ± ± ± ± 

0.006 0.005 0.006 0.007 0.006 0.006 0.006 0.007 0.007 

20 

0.367 0.366 0.366 0.365 0.365 0.365 0.364 0.364 0.364 

± ± ± ± ± ± ± ± ± 

0.004 0.004 0.004 0.003 0.003 0.001 0.003 0.003 0.005 

 

Keterangan :  

-Sediaan uji emulsi yang tetrdiri dari minyak goring 0,2 g dan carotene 0,2 mg 

-3 kali pengujian  

Gambar 4.5 : perkembangan rataan dari sistem uji setelah pemberian sediaan 

setiap 15 menit selama 120 menit 
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LAMPIRAN VII 

PERUBAHAN AKTIVITAS ANTIOKSIDAN SEDIAAN UJI DAN 

TOKOFEROL 

 

Gambar 4.6 : Grafik perubahan aktivitas antioksidan sediaan uji dan tokoferol 
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LAMPIRAN VIII 

PROSENTASI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN SEDIAAN UJI DAN 

TOKOFEROL 

 

Gambar 4.7 : Grafik prosentasi aktivitas antioksidan sediaan uji dan tokoferol 

 


